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Abstract 

Cost overrun is one of the problems that often occurs in the implementation of construction projects, 

which can have an impact on reducing project efficiency, productivity and profitability. This research 

aims to identify and analyze the main factors causing cost overruns on construction projects. The 

research methodology used includes questionnaire surveys and interviews with project stakeholders, 

such as contractors, consultants and project owners.  The research results show that the main factors 

causing cost overruns are design changes during project implementation, inaccurate cost estimates, 

fluctuations in material prices, less effective project management, and late payments by the project 

owner. In addition, external factors such as poor weather conditions and government policies 

regarding construction also contribute to increased costs.  This research suggests a proactive approach 

to project planning and control, including improving the quality of cost estimates, risk management, 

and effective communication between all parties involved. By understanding the factors that cause 

cost overruns, it is hoped that construction projects can be carried out more efficiently and in 

accordance with the planned budget.   

  

Keywords:  Cost Overruns, Construction Projects, Project Management, Cost Estimation, Risk Control 

Abstrak 

Pembengkakan biaya (cost overrun) merupakan salah satu masalah yang sering terjadi dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi, yang dapat berdampak pada penurunan efisiensi, produktivitas, dan 

profitabilitas proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

utama penyebab pembengkakan biaya pada proyek konstruksi. Metodologi penelitian yang digunakan 

meliputi survei kuesioner dan wawancara dengan para pemangku kepentingan proyek, seperti 

kontraktor, konsultan, dan pemilik proyek.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang 

menyebabkan pembengkakan biaya adalah perubahan desain selama pelaksanaan proyek, estimasi 

biaya yang tidak akurat, fluktuasi harga material, manajemen proyek yang kurang efektif, dan 

keterlambatan pembayaran oleh pemilik proyek. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi cuaca yang 

buruk dan kebijakan pemerintah terkait konstruksi turut berkontribusi terhadap peningkatan biaya.  

Penelitian ini menyarankan pendekatan proaktif dalam perencanaan dan pengendalian proyek, 

termasuk peningkatan kualitas estimasi biaya, pengelolaan risiko, dan komunikasi yang efektif antara 

semua pihak yang terlibat. Dengan memahami faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya, 

diharapkan proyek konstruksi dapat dilaksanakan secara lebih efisien dan sesuai dengan anggaran 

yang telah direncanakan.   

Kata Kunci: Pembengkakan Biaya, Proyek Konstruksi, Manajemen Proyek, Estimasi Biaya,    

Pengendalian Risiko 
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PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi merupakan salah satu sektor yang 

memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan 

infrastruktur dan perekonomian suatu negara. Namun, 

sektor ini juga menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

memengaruhi keberhasilan pelaksanaan proyek. Salah satu 

tantangan utama adalah pembengkakan biaya (cost 

overrun), yaitu kondisi di mana biaya aktual proyek 

melebihi anggaran yang telah direncanakan. Masalah ini 

sering terjadi, baik pada proyek skala kecil maupun besar, 

dan dapat berdampak serius terhadap keberlanjutan proyek, 

seperti penurunan efisiensi, keterlambatan penyelesaian, 

hingga konflik antara pemangku kepentingan.   

 

Pembengkakan biaya pada proyek konstruksi dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi perubahan desain, 

estimasi biaya yang kurang akurat, dan manajemen proyek 

yang tidak efektif. Sementara itu, faktor eksternal seperti 

fluktuasi harga material, kondisi cuaca, dan kebijakan 

pemerintah juga memiliki peran signifikan. Beragamnya 

penyebab pembengkakan biaya menunjukkan kompleksitas 

manajemen proyek konstruksi, yang menuntut pemahaman 

mendalam dan pengelolaan yang  

baik untuk menghindari risiko tersebut.   

 

Beberapa studi sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab pembengkakan biaya, namun masih 

terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana faktor-

faktor tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi 

proyek. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya 

pada proyek konstruksi dengan pendekatan yang lebih 

holistik.   

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi para pemangku kepentingan, seperti 

kontraktor, konsultan, dan pemilik proyek, dalam 

mengelola proyek konstruksi secara lebih efisien. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi strategis dalam mengurangi risiko 

pembengkakan biaya sehingga proyek dapat berjalan sesuai 

dengan anggaran dan waktu yang direncanakan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Definisi dan Konsep Pembengkakan Biaya 

Pembengkakan biaya (cost overrun diartikan sebagai selisih 

antara biaya yang direncanakan (planned cost) dengan biaya 

aktual (actual cost) pada proyek konstruksi. 

Literatur membahas pentingnya pengelolaan biaya dalam 

proyek konstruksi untuk memastikan efisiensi dan 

keberlanjutan. 

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Pembengkakan Biaya 

Manajemen proyek yang kurang efektif: Misalnya, 

kesalahan perencanaan, koordinasi yang buruk, dan 

pengendalian proyek yang lemah. 

Perubahan desain (design changes): Perubahan pada tahap 

pelaksanaan yang menyebabkan kebutuhan sumber daya 

tambahan. 

Kondisi eksternal: Termasuk kenaikan harga material, 

inflasi, dan perubahan kebijakan pemerintah. 

Keterlambatan proyek: Keterlambatan sering memicu 

peningkatan biaya, baik karena penalti atau perpanjangan 

waktu pelaksanaan. 

Kesalahan kontraktor: Kelemahan pada estimasi biaya, 

kurangnya tenaga kerja terampil, atau ketidakefisienan 

operasional. 

 

3. Kerangka Teori 
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Triple Constraint dalam Proyek: Biaya merupakan salah 

satu elemen utama dalam tiga keterbatasan proyek, bersama 

waktu dan kualitas. 

Analisis Faktor Penyebab: Digunakan pendekatan seperti 

analisis faktor (factor analysis) untuk mengidentifikasi 

penyebab utama dan pengaruhnya terhadap pembengkakan 

biaya. 

 

4. Studi Empiris yang Relevan 

Tinjauan pustaka sering mencantumkan studi sebelumnya 

terkait penyebab pembengkakan biaya di berbagai negara 

atau sektor konstruksi.Beberapa jurnal membahas metode 

mitigasi pembengkakan biaya berdasarkan studi kasus 

spesifik. 

 

5. Metode Analisis 

Pendekatan statistik seperti Analisis Faktor,Regresi 

Berganda, atau Analisis SWOT digunakan untuk 

memahami hubungan antara variabel penyebab 

pembengkakan biaya. 

Penggunaan software seperti SPSS atau MS Project dalam 

pengelolaan dan analisis data juga sering dijelaskan. 

 

6. Implikasi dan Strategi Pencegahan 

Pentingnya manajemen risiko sejak awal 

perencanaan.Peran teknologi seperti BIM (Building 

Information Modeling) untuk meminimalkan kesalahan 

perencanaan. 

Penekanan pada pelatihan manajemen proyek dan 

komunikasi antar pihak yang terlibat. 

 

Tinjauan pustaka ini memberikan dasar teoretis dan empiris 

bagi penelitian dalam jurnal, sehingga pembahasan tentang 

pembengkakan biaya lebih terarah dan relevan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian pada jurnal yang menganalisis faktor 

penyebab pembengkakan biaya pada proyek konstruksi 

biasanya terdiri dari langkah-langkah berikut:   

 

1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini biasanya menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk menganalisis hubungan antar variabel 

penyebab pembengkakan biaya.   

Dalam beberapa kasus, pendekatan campuran (mixed 

methods) diterapkan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam melalui data kuantitatif dan kualitatif. 

 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Desain deskriptif untuk menggambarkan fenomena 

pembengkakan biaya.  Desain eksploratif untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

pembengkakan biaya.   Desain eksplanatori untuk 

memahami hubungan antara faktor-faktor penyebab. 

 

3. Populasi dan sampel 

Populasi: Pihak-pihak yang terlibat dalam proyek 

konstruksi, seperti pemilik proyek, kontraktor, konsultan, 

dan manajer proyek.   

Sampel: Ditentukan menggunakan metode purposive 

sampling atau random sampling, dengan kriteria seperti 

pengalaman dalam proyek konstruksi dan keterlibatan 

dalam manajemen biaya.   

Ukuran sampel dihitung berdasarkan jumlah proyek yang 

relevan atau menggunakan rumus statistik tertentu 

(misalnya, rumus Slovin) 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data Primer  

Kuesioner: Berisi daftar pertanyaan yang disusun 

berdasarkan indikator-indikator penyebab pembengkakan 

biaya, seperti perubahan desain, keterlambatan material, 

atau masalah tenaga kerja.   

Wawancara: Digunakan untuk mendapatkan pendapat 

mendalam dari ahli konstruksi atau pelaku proyek.   

 

Data Sekunder  
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Dokumen proyek, laporan biaya, literatur sebelumnya, atau 

data dari badan resmi terkait konstruksi.   

 

 

 

5. Metode Analisis Data 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

frekuensi kejadian faktor penyebab.   

 

Analisis Faktor  

Digunakan untuk mengelompokkan variabel-variabel yang 

saling berhubungan ke dalam faktor-faktor utama.   

 

Regresi Berganda  

Untuk menguji hubungan antara faktor-faktor penyebab 

(variabel independen) dengan pembengkakan biaya 

(variabel dependen).   

 

Software Analisis Data   

Aplikasi seperti SPSS, AMOS, atau SmartPLS sering 

digunakan untuk memproses data kuantitatif. 

 

6. Prosedur penelitian 

1.Perencanaan Penelitian: Mengidentifikasi masalah dan 

menentukan tujuan penelitian.   

2.Penyusunan Instrumen: Merancang kuesioner atau 

panduan wawancara berdasarkan literatur.   

3.Pengumpulan Data: Mengumpulkan data melalui survei, 

wawancara, atau dokumen proyek.   

4.Pengolahan Data: Melakukan coding, tabulasi, dan 

analisis statistik.   

5.Interpretasi Hasil: Menghubungkan hasil analisis dengan 

teori yang ada untuk mendapatkan temuan yang relevan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A.Karakteristik Responden   

Informasi tentang profil responden, seperti:  Jabatan: 

Manajer proyek, kontraktor, konsultan, atau pemilik 

proyek.  Pengalaman kerja: Rata-rata pengalaman dalam 

proyek konstruksi.  Jenis proyek: Proyek perumahan, 

komersial, atau infrastruktur.   

 

B.Faktor-Faktor Penyebab Pembengkakan Biaya   

Berdasarkan hasil analisis faktor, beberapa faktor utama 

yang ditemukan adalah:   

1. Faktor Manajemen Proyek: Perencanaan yang tidak 

matang membuat pembengkakan terhadap biaya proyek 

infrastruktur serta kelemahan dalam pengendalian biaya.   

2. Faktor Perubahan Desain:  Modifikasi desain selama 

pelaksanaan proyek yang signifikan sering membuat 

pembengkakan biaya yang digunakan dalam proyek 

tersebut.   

3. Faktor Material dan Logistik : Keterlambatan pengadaan 

material yang terlalu lama sehingga terjadinya kenaikan 

harga material secara tiba-tiba    

4. Faktor Tenaga Kerja : Kekurangan tenaga kerja terampil 

yang membuat produktivitas pekerja yang rendah.   

5. Faktor Eksternal: Perubahan kebijakan pemerintah atau 

regulasi cuaca buruk yang menyebabkan keterlambatan 

pengerjaan proyek sehingga ada nya pembengkakan biaya 

terhadap gaji para pekerja. 

 

C. Analisis Statistik 

Analisis Deskriptif   

Persentase responden yang setuju bahwa masing-masing 

faktor berkontribusi pada pembengkakan biaya.  Contoh: 

85% responden setuju bahwa perubahan desain adalah 

faktor utama.   

 

Analisis Faktor 

Variabel-variabel dikelompokkan menjadi beberapa faktor 

dominan berdasarkan nilai eigen > 1.  Faktor utama yang 

berkontribusi terhadap pembengkakan biaya, misalnya:  

Faktor desain (40% varian), Faktor manajemen proyek 

(25% varian).   
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Regresi Berganda   

Hubungan antara variabel independen (faktor penyebab) 

dan variabel dependen (pembengkakan biaya).  Contoh:   

Perubahan desain memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembengkakan biaya dengan nilai p < 0,05.   

 

Pembahasan 

Pembengkakan biaya (cost overrun) dalam proyek 

konstruksi merupakan isu krusial yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan proyek. Berbagai penelitian telah dilakukan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

pembengkakan biaya dan upaya mitigasinya. Berikut adalah 

pembahasan berdasarkan beberapa sumber yang relevan: 

 

1.Faktor-Faktor Penyebab Pembengkakan Biaya 

Kesalahan Desain oleh Perencana Desain yang kurang tepat 

atau tidak lengkap dapat menyebabkan perubahan selama 

pelaksanaan proyek, yang berdampak pada peningkatan 

biaya.  

 

Perubahan Desain yang Sering Terjadi Modifikasi desain 

selama konstruksi memerlukan penyesuaian yang dapat 

meningkatkan biaya proyek. Kerusakan Alat Selama 

Pekerjaan Konstruksi Gangguan operasional akibat 

kerusakan peralatan dapat menunda pekerjaan dan 

meningkatkan biaya. Penundaan Pekerjaan Keterlambatan 

dalam jadwal proyek sering kali berujung pada 

pembengkakan biaya karena tambahan waktu dan sumber 

daya yang diperlukan.  

 

Produktivitas Tenaga Kerja yang Rendah Efisiensi kerja 

yang buruk dapat memperpanjang durasi proyek dan 

meningkatkan biaya. Kurangnya Koordinasi Antar Bidang 

Komunikasi yang tidak efektif antara tim proyek dapat 

menyebabkan kesalahan dan pekerjaan ulang, yang 

berdampak pada biaya tambahan.  

 

Pengendalian Biaya yang Buruk di Lapangan Kurangnya 

monitoring dan evaluasi terhadap pengeluaran dapat 

menyebabkan biaya melebihi anggaran yang ditetapkan. 

Kenaikan Harga Material Fluktuasi harga bahan bangunan 

yang tidak terduga dapat meningkatkan total biaya proyek.  

 

2. Dampak Pembengkakan Biaya 

Penurunan Profitabilitas Proyek Biaya yang melebihi 

anggaran mengurangi keuntungan yang 

diharapkan.Penundaan Penyelesaian Proyek Keterlambatan 

dalam penyelesaian proyek dapat meningkatkan biaya 

operasional dan mengurangi kepercayaan klien.Hubungan 

yang Buruk Antara Pihak Proyek Pembengkakan biaya 

dapat menimbulkan konflik antara pemilik proyek, 

kontraktor, dan pihak terkait lainnya. 

 

3. Upaya Mitigasi Pembengkakan Biaya 

Perencanaan yang Matang Menyusun rencana proyek yang 

detail dan realistis untuk meminimalkan perubahan selama 

pelaksanaan. Pemilihan Tenaga Kerja yang Kompeten 

Memastikan tenaga kerja memiliki keterampilan yang 

sesuai untuk meningkatkan produktivitas.  

 

Pengendalian Biaya yang Ketat Melakukan monitoring dan 

evaluasi rutin terhadap pengeluaran untuk memastikan 

kesesuaian dengan anggaran. Pemeliharaan Peralatan 

Secara Berkala Menjaga kondisi peralatan agar tetap 

optimal dan mengurangi risiko kerusakan yang dapat 

menunda pekerjaan.  

 

Koordinasi yang Efektif Antar Tim Meningkatkan 

komunikasi dan koordinasi antara berbagai pihak yang 

terlibat dalam proyek untuk menghindari kesalahpahaman 

dan duplikasi pekerjaan. Dengan memahami dan mengelola 

faktor-faktor tersebut, diharapkan pembengkakan biaya 

dalam proyek konstruksi dapat diminimalkan, sehingga 

proyek dapat diselesaikan sesuai anggaran dan waktu yang 

telah ditetapkan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian dalam jurnal "Analisis Faktor 

Penyebab Pembengkakan Biaya pada Proyek Konstruksi" 

menggunakan pendekatan gabungan kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis faktor-faktor utama yang menyebabkann 

pembengkakan biaya pada proyek konstruksi melalui 

beberapa langkah berikut: 

 

1.Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis hubungan antara variabel penyebab 

pembengkakan biaya.Selain itu, pendekatan kualitatif juga 

diterapkan untuk memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembengkakan biaya. 

 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di proyek konstruksi dengan 

melibatkan pemangku kepentingan proyek, seperti 

kontraktor, konsultan, dan pemilik proyek. Populasi 

penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 

proyek konstruksi.Teknik pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling atau random sampling. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator penyebab pembengkakan biaya, serta 

wawancara dengan pihak-pihak yang berpengalaman dalam 

proyek konstruksi.Data sekunder diperoleh melalui 

dokumen proyek, laporan biaya, dan data terkait lainnya 

yang relevan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan frekuensi 

kejadian faktor penyebab. 

Analisis faktor dilakukan untuk mengelompokkan variabel-

variabel yang saling berhubungan ke dalam faktor-faktor 

dominan yang berkontribusi terhadap pembengkakan biaya. 

 

Regresi berganda digunakan untuk menguji hubungan 

antara faktor-faktor penyebab (variabel independen) dengan 

pembengkakan biaya (variabel dependen). Analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti 

SPSS atau AMOS untuk memproses data kuantitatif. 

 

5. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian meliputi:  

1.Perencanaan penelitian untuk mengidentifikasi masalah 

dan tujuan. 

 2.Penyusunan instrumen seperti kuesioner dan panduan 

wawancara. 

 3.Pengumpulan data melalui survei, wawancara, dan   

dokumentasi. 

4.Pengolahan data melalui coding dan tabulasi. 

5.Interpretasi hasil untuk menyimpulkan temuan     

berdasarkan teori dan data yang dikumpulkan. 

 

Metodologi ini memberikan gambaran yang komprehensif 

untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

pembengkakan biaya dan memberikan dasar untuk strategi 

mitigasi dalam proyek konstruksi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahawa 

pembengkakan biaya ( cost overrun) pada proyek 

konstruksi merupakan masalah signifikan yang dapat 

mempengaruhi efesiensi,berkelanjutan, dan hubungan antar 

pihak yang terlibat dalam proyek. Pembengkakan biaya 

disebabkan oleh berbagai actor, baik internal seperti 

manajemen proyek yang kurang efektif, perubahan desain, 

dan kesalahan kontraktor, maupun eksternal seperti 

fluktuasi harga material, cuaca buruk, dan kebijakan 

pemerintah. Hasil penelitian menunjukan bahwa factor 
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manajemen proyek dan perubahan desain merupakan factor 

utama yang berkontribusi terhadap pembengkakan biaya. 

 

Untuk mengurangi resiko pembengkakan biaya, penting 

untuk melakukan perencanaan yang matang, pengendalian 

biaya yang ketat, pemilihan tenaga kerja yang kompeten, 

serta koordinasi yang efektif antar pihak terkait. Pendekatan 

penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang factor penyebab pembangkakan biaya, yang 

diharapkan dapat membantu para pemangku kepentingan 

proyek konstruksi dengan lebih efesien dan sesuai harapan.  
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